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Terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
bimbingannya sehingga penulisan laporan akhir Kuliah Kerja ProfesiProgram 
Studi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan 
Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta ini dapat tersusun dengan baik. 
Mata kuliah Kuliah Kerja Profesi (KKP) adalah proses perkuliahan yang 
terstruktur dalam Program Studi Televisi dan Film, Fakultas Seni Rupa dan 
Desain. Tujuan dari Kuliah Kerja Profesi adalah mahasiswa mendapat 
pengetahuan yang luas dalam bidang pertelevisian atau industri media siaran 
audiovisual dan perkembangannya hingga kini. Laporan ini berisi tentang semua 
kegiatan yang dilaksanakan selama 2 bulan pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi 
sebagai production assistant (PA) dalam program drama situasi komedi Pondok 
Pak Cus di Trans TV.    
Terima kasih kepada pihak – pihak yang telah membantu mulai dari 
persiapan Kuliah Kerja Profesi, saat pelaksanaan maupun proses penulisan sampai 
terwujudnya laporan akhir Kuliah Kerja Profesi ini, yaitu : 
1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-NYA sehingga dapat 
terselesaikan dengan baik proses Kuliah Kerja Profesi ini. 
2. Orang Tua yang selalu mendukung dan memberi semangat demi 
terlaksananya proses Kuliah Kerja Profesi. 
3. Nur Rahmat Ardi Candra Dwi A., S.Sn., M.Sn. selaku Ketua Program Studi 
Televisi dan Film dan Koordinator Kuliah Kerja Profesi atas bimbingan, 




4. Sulistyani Astuti, S.sn sebagai Dosen Pembimbing Kuliah Kerja Profesi yang 
telah memberikan banyak bimbingan dan saran dalam melaksanakan kegiatan 
ini. 
5. Tommy Adhi Setyansyah dan Anggun PM atas bimbingan non formalnya 
selama melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Profesi. 
6. Kepada seluruh jajaran PT.Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) 
yang telah memberikan kesempatan untuk melaksanakan Kuliah Kerja 
Profesi. 
7. Tim Production Assistant Trans TV yang telah memberikan banyak 
pengalaman di dunia kerja dan menunjukkan bagaimana seharusnya bersikap. 
8. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan dan penulisan 
sehingga laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Masih banyak kekurangan dalam penyusunan laporan akhir Kuliah Kerja 
Profesi ini. Karena hal tersebut, diharapkan adanya kritik dan saran untuk 








Halaman judul .................................................................................... 
Lembar Pengesahan ........................................................................... 
Kata Pengantar  ................................................................................... 
Daftar Isi ............................................................................................. 
Daftar Gambar .................................................................................... 
Daftar Tabel ........................................................................................ 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................... 
A. Latar Belakang .................................................................. 
B. Tujuan ............................................................................... 
C. Manfaat ............................................................................. 
D. Waktu Pelaksanaan ........................................................... 
E. Lokasi Pelaksanaan ........................................................... 
BAB II MATERI DAN METODE ..................................................... 
A. Materi Kuliah Kerja Profesi .............................................. 
1. Materi umum ............................................................... 
2. Materi khusus .............................................................. 
B. Metode Kuliah Kerja Profesi ............................................ 
1. Pengumpulan Data Primer .......................................... 
2. Pengumpulan Data Sekunder ...................................... 
BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN ........................................... 

























B. Tinjauan Khusus Divisi Produksi 2 .................................... 
C. Pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi ....................................... 
BAB IV PENUTUP .............................................................................. 
A. Kesimpulan ......................................................................... 
B. Saran ................................................................................... 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................... 














Gambar 1 : Logo situasi komedi “Pondok Pak Cus” ............................ 
Gambar 2 : Pemain utama “Pondok Pak Cus”...................................... 
Gambar 3 : Logo Transmedia……………………................................ 
Gambar 4 : Logo Trans TV ………………………............................... 
Gambar 5 : Suasana tim “Pondok Pak Cus” saat brainstorming …….. 
Gambar 6 : Suasana saat shoting “Pondok Pak Cus” ………………… 
Gambar 7 : Penulis bertugas menjadi clapper …….............................. 
Gambar 8 : Saat menerima arahan dari Sutradara ………………......... 
















Tabel 1 : Penghargaan Trans TV .................................................................... 
Tabel 2 : Stasiun Teknis dan Transmisi Wilayah Cakupan Trans TV ........... 
Tabel 3 : Board of Management Divisi Produksi 2 ........................................ 











A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan di kampus saja belum 
cukup jika digunakan sebagai bekal saat memasuki dunia kerja, karenanya 
dibutuhkan sebuah program kegiatan yang menempatkan mahasiswa berada 
dalam situasi kerja yang sebenarnya. Institut Seni Indonesia Surakarta, khususnya 
Jurusan Seni Rupa dan Desain memiliki program tersebut dan telah menjadi mata 
kuliah wajib yang bernama Kuliah Kerja Profesi. 
Kuliah Kerja Profesi (KKP) adalah permulaan untuk mengenal dunia 
kerja yang sesuai dengan jurusan yang ditempuh selama kuliah. Selama 
melaksanakan Kuliah Kerja Profesi, mahasiswa dapat menerapkan ilmu selama 
kuliah sekaligus memperoleh wawasan dan pengalaman dari perusahaan tempat 
dilaksanakannya kerja profesi dengan memanfaatkan waktu belajar di lapangan. 
Melalui KKP mahasiswa bertatap langsung dengan perusahaan dan 
permasalahannya. Saat melaksanakan kerja profesi, mahasiswa tidak hanya 
dituntut untuk memenuhi standar kompetesi belajar tetapi dihadapkan kepada 
situasi yang lebih serius, yaitu memenuhi standar karya yang diminta oleh 
masyarakat luas melalui media televisi. Mahasiswa diminta untuk melakukan 
pengamatan terhadap proses kerja yang berlangsung di perusahaan dan 
menerapkan sistem kerja terhadap dirinya sendiri agar nantinya mampu 




1. Alasan Pemilihan Lokasi Kerja Profesi 
Televisi telah cukup lama hadir di Indonesia dan telah menjadi 
semacam sahabat bagi masyarakat. Penontonnya tidak lagi terbatas golongan 
perekonomian, hampir setiap keluarga memiliki setidaknya satu buah televisi. 
Disisi lain televisi tumbuh semakin beragam, mulai dari jumlah stasiun televisi 
hingga bervariasinya konten acara yang ditawarkan. 
RCTI, SCTV, Indosiar, Global TV, MNC, Metro TV, TV One, Trans 
7, Trans TV, dan ANTV adalah stasiun – stasiun televisi yang memiliki nama 
yang cukup besar sehingga menjadi kiblat bagi stasiun televisi lokal yang baru 
berdiri. Stasiun televisi tersebut memiliki keistimewaan dan pangsa pasarnya 
masing – masing. 
Trans TV adalah stasiun televisi yang mendapat perhatian karena 
menyajikan program – program yang baru, inovatif, dan tetap mempertahankan 
nilai – nilai tradisi di dalamnya. TransTV dipilih sebagai lokasi Kerja Profesi 
karena semua program yang ditayangkan oleh stasiun televisi ini diproduksi 
secara in house (diproduksi sendiri oleh TransTV). Selain itu program yang 
ditayangkan juga banyak dan bervariasi sehingga dirasa cocok sebagai tempat 
belajar dan berbagi pengalaman. 
2. Alasan Pemilihan Jabatan Kerja Sebagai PA (Production Assistant) 
Kegiatan Kuliah Kerja Profesi dilaksanakan selama dua bulan di 
Trans TV. Bidang kerja yang dipilih adalah divisi Produksi karena pengalaman 
belajar mengenai materi tersebut telah diperoleh di bangku kuliah tetapi masih 




Atas pilihan tersebut, jabatan kerja yang diperoleh adalah menjadi PA 
(Production Assistant). Sedangkan program yang ditawarkan pertama adalah 
program Quiz Show, yaitu “Rangking 1” dan program drama, yaitu “Pondok 
Pak Cus”. Program “Pondok Pak Cus” ditentukan oleh pihak Trans TV karena 
program ini masih dalam tahap pilot sehingga belum lengkap untuk tim 
produksinya dan keinginan belajar lebih jauh tentang proses produksi program 
drama Situasi Komedi (sitkom).  
 
B. Tujuan Pelaksanaan Kerja Profesi 
Pelaksanaan kuliah Kerja Profesi Program Studi Televisi, Jurusan Seni 
Media Rekam ISI Surakarta ini bertujuan untuk: 
1. Merealisasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi sesuai visi, misi, dan tujuan ISI 
Surakarta. 
2. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk belajar menerapkan ilmu 
pengetahuan di lingkungan dunia kerja. 
3. Mengenal dan mengalami suasana kerja secara langsung di lingkungan dunia 
kerja. 
4. Mengetahui sistem manajemen stasiun televisi dan sistem kerja bidang 
profesi yang ada secara nyata. 
5. Belajar mengembangkan kemampuan bekerjasama dengan orang lain atau 
kelompok. 





C. Manfaat Pelaksanaan Kerja Profesi 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi ini memberi berbagai manfaat baik 
bagi mahasiswa, lembaga pendidikan (Program Studi Televisi dan Film, ISI 
Surakarta), maupun bagi dunia industri (Trans TV).  
1. Bagi Mahasiswa : 
a. Mahasiswa mendapat kesempatan merasakan masa peralihan dari 
tahap kuliah ke tahap bekerja. 
b. Mahasiswa mendapat pengalaman nyata menjalani dunia kerja dengan 
berbagai macam masalah yang timbul. 
c. Mahasiswa mendapat kesempatan untuk memantapkan diri 
menghadapi dunia kerja, baik dalam segi mental maupun kemampuan 
ketrampilan kerja. 
d. Menjalin relasi secara profesional dengan perusahaan sehingga 
mendapat kemudahan dalam mencari pekerjaan. 
2. Bagi Lembaga Pendidikan 
a. Mendapat cara untuk mengevaluasi pencapaian kompetensi lulusan 
dengan materi pengajaran yang diberikan. 
b. Menjalin relasi dengan perusahaan yang sifatnya mutualisme. 
c. Mendapatkan informasi tentang kompetensi dan kualifikasi SDM 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
d. Program Studi Televisi dan Film, khususnya dan ISI Surakarta secara 





3. Bagi Perusahaan 
a. Sebagai sarana kegiatan pengabdian pada masyarakat dan negara di 
bidang pendidikan serta industri pertelevisian Indonesia. 
b. Memperoleh calon tenaga terdidik yang diperlukan dan memiliki 
kompetensi yang sesuai bidangnya. 
 
D. Waktu Pelaksanaan Kerja Profesi 
Sesuai dengan persyaratan Kuliah Kerja Profesi yang diberikan PT. 
TelevisiTransformasi Indonesia (Trans TV), terdapat kesepakatan: 
1. Lama Pelaksanaan : 2 Bulan 
2. Periode  : 20 November 2015 – 20 Januari 2016 
3. Hari Kerja  : Senin s.d Jum’at 
4. Jam Kerja  : 10.00 WIB – 23.00 WIB 
  
E. Lokasi Pelaksanaan Kerja Profesi 
Institusi yang dituju adalah : 
1. Nama Institusi : PT. TELEVISI TRANSFORMASI INDONESIA 
   (Trans TV) 
2. Departemen  : Produksi 2 
3. Unit   : PA (Production Assistant) 
4. Alamat                 : Jl. Kapt. P. Tendean Kav. 12-14 A Jakarta Selatan, 12790 
Telepon (021) 791 77000, Fax. (021) 799 2600 





MATERI DAN METODE KULIAH KERJA PROFESI 
 
A. Materi Kuliah Kerja Profesi 
1. Materi Umum 
Kehadiran televisi di antara masyarakat kita bukan merupakan hal 
yang asing lagi tetapi telah menjadi semacam kebutuhan. Masyarakat 
memanfaatkan televisi untuk bermacam – macam tujuan, mulai dari hiburan 
sampai mendapatkan informasi. Hal ini didukung dengan sifat televisi yang 
menggunakan unsur audio (suara) dan visual (gambar) sehingga mudah dan 
menarik untuk dinikmati. Kemudahan dalam penggunaan ini yang membuat 
setiap orang dari semua strata sosial, ekonomi dan usia semakin nyaman dalam 
menjadikan televisi sebagai kebutuhan pokok mereka. 
Televisi hadir dengan keanekaragamannya, dari jumlah stasiun 
televisinya yang mencapai belasan hingga bervariasinya program 
yangditawarkan masing – masing stasiun televisi tersebut.Setiap stasiun 
televisi memilki program andalannya sendiri, antara lainnews, komedi situasi, 
musik, drama, variety show, reality show ataupun talk show. Pada sisi yang 
lain, tuntutan masyarakat terhadap industri pertelevisian semakin besar. 
Masyarakat semakin jeli dalam memilih program yang berkualitas dan beralih 





Menurut Elizabeth Lutters program jenis drama komedi situasi 
merupakan cerita lucu yang kelucuannya bukan berasal dari para pemain, 
melainkan karena situasinya.  Jenis program ini sudah ditayangkan sejak lama 
dan banyak dilirik oleh beberapa stasiun televisi, misalnya NET TV memiliki 
program “Tetangga masa gitu”, RCTI pernah memproduksi program “OB” dan 
masih banyak lainnya. Trans TV juga memiliki banyak program situasi 
komediseperti “Kos-Kosan Jogja”, “Bajay Bajuri”, “Coffee Bean Show”, 
“Suami-Suami Takut Istri”, “Kejar Tayang”, dan “Pondok Pak Cus”. 
 
Gambar 1 : logosituasi komedi “Pondok Pak Cus” 





Gambar 2 : Pemain utama sitkom “Pondok Pak Cus”. 
Dari kiri atas: Mathias Muchus sebagai Pak Cus, Ariel Tatum sebagai Cecil. 
Dari kiri bawah: Stefhanie Zamora sebagai Caca, Selena Alesandra sebagai Citra. 
(Sumber : https://www.twitter.com/pondokpakcusttv) 
 
Sitkom “Pondok Pak Cus” adalah sebuah program drama situasi 
komedi yang bertujuan untuk membuat pemirsa terhibur dengan komedi suatu 
keadaan yang dihadapkan kepada berbagai macam karakter tokoh utama di 
keluarga Pondok Pak Cus diantaranya Mathias Muchus sebagai Pak Cus, Ariel 





Situasi komedi “Pondok Pak Cus” mulai ditayangkan sejak tanggal 14 
November 2015. Pada awal penulis melaksanakan Kuliah Kerja Profesi, 
“Pondok Pak Cus”  tayang setiap hari Senin – Jumat pukul 14.30 WIB sampai 
15.00 WIB dengan total durasi 22 menit.  
Dalam kegiatan Kuliah Kerja Profesi ini, kesempatan yang diperoleh 
adalah menjadi PA (Production Assistant). Seorang PA (Production 
Assistant)ikut bertanggung jawab terhadap seluruh hal yang berhubungan 
dengan teknis pelaksanaan baik pra produksi, produksi maupun pasca produksi 
mulai dari tahapan pembuatan crew dan equipment request, perjanjian 
kerjasama dan sampai tahapan penayangan.  
2. Materi Khusus 
“Pondok Pak Cus” adalah sebuah program yang dibuat dengan proses 
taping atau perekaman, dimana setiap episodenya tidak ditayangkan secara 
langsung. Untuk menghasilkan tayangan dengan konten yang berkualitas, 
“Pondok Pak Cus” memiliki 2 tim produksi dengan seorang Executive 
Producer. Setiap satu tim bergiliran untuk bertanggung jawab membuat 
tayangan setiap minggu misalnya, misalnya tim 1 bertanggung jawab membuat 
tayangan untuk minggu ini dan tim 2 untuk minggu berikutnya.  
Dalam setiap tim, terdapat empat peran pekerjaan, yaitu Producer 
yang bertugas memimpin seluruh tim produksi agar sesuai dengan tujuan awal 
konsep yang sebelumnya sudah dipresentasikan kepada kepala produksi, 




agar sesuai dengan konsep yang telah ditentukan serta mengawasi dan 
memperhitungkan arus keluar anggaran yang digunakan sebelum dan saat 
produksi, Production Assistant (PA) yang bertanggung jawab terhadap seluruh 
hal yang berhubungan dengan teknis pelaksanaan, menjadi Asisten Sutradara 
dan Creative menjadi Asisten Sutradara dan bertanggung jawab terhadap 
semua hal yang berkaitan dengan konten “Pondok Pak Cus”. 
Tugas PA (Production Assistance) pada tahap pra produksi, produksi, 
dan pasca produksi adalah sebagai berikut : 
a. Pra Produksi 
1. Mengikuti brainstorm naskah 
2. Membuat crew requestsemua departement 
3. Membuat equipment request 
4. Membuat formulir absen untuk crewsemua departement 
5. Membuat Contract untuk crew outsourcessemua departement 
6. Membuat request editing, Grafis editing 
b. Produksi 
1. Mempersiapkan semua peralatan untuk kebutuhan produksi  
2. Mengecek kedatangan artis, vendor 
3. Mengecek alat dari vendor 
4. Menjadi Astrada 3 






c. Pasca Produksi  
1. Menjaga konten dalam proses editing 
2. Membuat penilaian terhadap man power out sources 
3. Melakukan previewtayangan ke produser dan eksekutif produser 
4. Menyerahkan materi tayang ke programming untuk tayang 
5. Selalu menjaga jadwal tayang berkala 
 
B. Metode Kuliah Kerja Profesi 
Pada bagian ini dipaparkan metode pengumpulan data, baik primer 
maupun sekunder. 
1. Pengumpulan Data Primer 
a. Observasi 
Pengumpulan informasi dilakukan terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan Kuliah Kerja Profesi. Pengumpulan informasi ini memiliki 
tujuan untuk mendapatkan pengetahuan tentang prosedur pelaksanaan KP 
di beberapa stasiun TV dan rumah produksi. Setelah mendapat informasi 
yang cukup, stasiun televisi Trans TV dipilih sebagai lokasi pelaksanaan 
Kuliah Kerja Profesi. 
Trans TV dipilih sebagai lokasi KKP karena dirasa memiliki 
keunikan dibandingkan dengan stasiun televisi lain dalam menyajikan 
program televisi. Selain ituTrans TV sedang membutuhkan karyawan 




sesuai jika dijadikan sebagai sarana belajar dan menerapkan pengetahuan 
yang didapat dari kampus. 
Observasi juga dilakukan dengan melihat secara langsung sarana 
dan pra-sarana yang ada di Trans TV. Setelah itu dilanjutkan dengan 
menerima arahan tentang tata cara pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi dari 
HRD yangkemudian mengarahkan peserta untuk menemui Produser dari 
“Pondok Pak Cus”. Selanjutnya, Produser akan menerima peserta dan 
memberi arahan tentang kegiatan yang akan dilakukan selama pelaksanaan 
Kuliah Kerja Profesi lalu membagi peserta kedalam tim – tim produksi. 
Setelah menjadi peserta Kuliah Kerja Profesi di program “Pondok 
Pak Cus”, pengamatan lebih dalam dilakukan kepada cara kerja tim 
produksi, terlebih cara kerja tim Kreatif. Observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung di tempat kerja dan mengamati tayangan “Pondok 
Pak Cus” untuk memahami proses kerja tim produksi dan mengetahui apa 
saja yang diperlukan selama proses pra produksi sampai pasca produksi. 
b. Wawancara 
Proses tanya jawab bisa dilakukan dengan leluasa saat 
melaksanakan Kuliah Kerja Profesi karena peserta diberikan kesempatan 
untuk bertanya tentang apa saja yang berkaitan dengan program “Pondok 
Pak Cus”, proses produksi, cara kerja tim, maupun hal lain oleh 





Wawancara dilakukan terhadap tim PA (Production Assistance) 
“Pondok Pak Cus” untuk mendapatkan informasi yang jelas dan tepat agar 
dapat segera diterapkan dalam cara kerja penulis selama melaksanakan 
Kuliah Kerja Profesi. Wawancara juga dilakukan dengan semua yang 
terlibat dalam tim produksi, mulai dari Produser, Assistance Producer, 
Tim Kreatif, DOP, Tim Artistik, Penulis Naskah, Wardrobe, Make up, 
Editordan juga Loader. Proses wawancara yang dilakukan di sela – sela 
proses produksi, saat istirahat, saat berada di kantor, maupun setiap ada 
kesempatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih jelas 
tentang cara kerja dan fungsi dari masing – masing divisi.  
c. Partisipasi 
Terbatasnya pengetahuan dan pengalaman dalam proses produksi 
program televisi berformatsituasi komedimenjadi hambatan dalam proses 
pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi. Keterbatasan tersebut dapat diatasi 
dengan berperan aktif dalam setiap proses, mulai dari pra produksi hingga 
pasca produksi. Hal – hal yang tidak dimengerti ditanyakan kepada teman 
– teman magang ataupun instruktur Kuliah Kerja Profesi. 
Partisipasi langsung atau peran aktif dilakukan sesuai jadwal yang 
diberikan oleh HRD Trans TV yaitu mulai tanggal 20 November 2015 – 
20Januari 2016 atau selama 62 hari. Meskipun partisipasi utama dilakukan 
dalam program “Pondon Pak Cus”, partisipasi lain sempat dilakukan 




2. Pengumpulan Data Sekunder 
a. Data  
Data yang dikumpulkan berupa master breakdown, script, 
breakdown wardrobe, form pengadaan visual plan lighting and stage, form 
pengadaan visual plan set stage and property, form pengadaan visual plan 
wardrobe and make up,form pengadaan visual plan graphic presentation 
and virtual, formulir pengawasan dan aktivitas tenaga lepas, crew and 
equipment request form, editing request form, formulir permintaan UPM 
man power request form baik in house maupun out sources, kontrak 
kerja/perjanjian kerjasama man power outsources, sound report form, 
request cancelation form, formulir permintaan barang goods request, 
daftar periksa penerimaan jasa, formulir absensi man power outsource, 
shoting record form dan formulir pengadaan grafis, yang nantinya 
dibutuhkan untuk melengkapi penilaian dan pemahaman tentang proses 
produksi pada program drama situasi komedi “Pondok Pak Cus”. 
b. Rekaman 
Rekaman hasil produksi program “Pondok Pak Cus” merupakan 
data yang dimiliki Trans TV dalam bentuk dokumen audio visual yang 
berbentuk DVD yang disimpan dalam library atau di ruang pita. Analisa 
hasil perekaman episode yang lalu dilakukan untuk memperbaiki hasil 
produksi yang akan datang. Akan tetapi hasil perekaman episode yang 
diproduksi selama pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi tidak bisa didapatkan 




diatasi dengan mengunduh hasil perekaman dari situs resmi Trans TV, 
www.myTrans.com dan situs www.youtube.com.  
c. Studi Pustaka 
Pengumpulan data secara tekstual dilakukan dengan cara studi 
pustaka. Beberapa referensi digunakan untuk penulisan laporan maupun 
panduan selama melaksanakan Kuliah Kerja Profesi.Data tentang sejarah 
Trans TV, struktur organisasi dan pengetahuan tentang Trans TV diperoleh 
dari HRD. 
Materi yang diperoleh selama kuliah dan beberapa buku menjadi 
referensi yang lainnya. Buku-buku yang dibaca antara lain, Teknik 
Produksi Program Televisi karangan Fred Wibowo tahun 2007, Dasar-
Dasar Produksi Program Televisi karangan Fred Wibowotahun 2007 dan  
Memahami Filmtahun 2008 karangan Himawan Pratista, Kunci Sukses 








PELAKSANAAN KEGIATAN KULIAH KERJA PROFESI 
Pada bagian ini dipaparkan Tinjauan Umum Perusahaan, Tinjauan 
Khusus Divisi Produksi 2, dan Pelaksanaan Kegiatan.  
A. Tinjauan Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan Trans TV  
PT Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) adalah stasiun 
televisi swasta di bawah naungan TRANS CORP dan dimiliki oleh CT CORP 
yang mengudara secara nasional di Indonesia. 
Memperoleh ijin siaran pada Oktober 1998 setelah dinyatakan lulus 
dari uji kelayakan yang dilakukan tim antar departemen pemerintah, kemudian 
mulai siaran resmi secara komersial pada 15 Desember 2001. TRANS TV 
selalu menayangkan tampilan, gaya, serta program yang inovatif, berbeda, dan 
kreatif sehingga menjadi trendsetter di industri pertelevisian. 
TRANS TV bersama TRANS7 dan Detikcom di bawah payung 
TRANSMEDIA,  diharapkan dapat menjadi televisi terdepan di Indonesia, 
dengan program-program in-house productions yang bersifat informatif,  
kreatif, dan inovatif. 
a. Logo Baru Transmedia 
TRANSMEDIA, sebagai media terdepan di Indonesia yang selalu 










Gambar 3 : Logo Transmedia  
(Sumber: Google Image – Logo Transmedia) 
 
Minggu, 15 Desember 2013 TRANSMEDIA me-launching logo 
baru bersamaan dengan ulang tahun TRANSMEDIA yang ke-12. Logo 
dengan simbol 'Diamond A' ditengah kata TRANS TV merefleksikan 
kekuatan dan semangat baru yang memberikan inspirasi bagi semua orang 
didalamnya untuk menghasilkan karya yang gemilang, diversifikasi konten 
atau keunikan tersendiri serta kepemimpinan yang kuat. 
Masing-masing warna dalam logo ini memiliki makna dan filosofi. 
Warna kuning sebagai cerminan warna keemasan pasir pantai yang berbinar 
dan hasil alam nusantara sekaligus melambangkan optimisme masyarakat 
Indonesia. Sedangkan rangkaian warna hijau menggambarkan kekayaan 
alam Indonesia yang hijau dan subur, serta memiliki ketangguhan sejarah 
bangsa. Warna biru melambangkan luasnya cakrawala dan laut biru 




handal dan memiliki harapan tinggi. Yang terakhir adalah rangkaian warna 
ungu, menggambarkan keagungan dan kecantikan budaya dan seni bangsa 
Indonesia yang selalu dipuja dan dihargai sepanjang masa. 
Semua rangkaian warna yang mengandung makna cerita 
didalamnya, menyatu dengan serasi dan membentuk simbol yang utuh, kuat 
dan bercahaya didalam berlian berbentuk A ini. Sehingga bisa dipahami 
makna dari logo baru TRANSMEDIA ini menjadi tanda yang menyuarakan 
sebuah semangat dan perjuangan untuk mencapai keunggulan yang tiada 




Gambar 4: Logo Trans TV 
(Sumber:Google Image - Logo Trans TV) 
 
b. Visi : 
Menjadi televisi terbaik di Indonesia maupun ASEAN, 
memberikan hasil usaha yang positif bagi stakeholders, menyampaikan 
program-program berkualitas, berperilaku berdasarkan nilai-nilai moral 
budaya kerja yang dapat diterima oleh stakeholders serta mitra kerja, dan 





c. Misi : 
Wadah gagasan dan aspirasi masyarakat untuk mencerdaskan serta 
mensejahterakan bangsa, memperkuat persatuan dan menumbuhkan nilai-
nilai demokrasi. 
d. Penghargaan Trans TV  
Tahun Penghargaan Kategori 
2015 KPID Riau Award 2015 “My Trip My 
Adventure” 
Kategori Karib Riau 
 Apresiasi KPI & MUI Program Ramadan 
2015 “Di Bawah Lindungan Abah” 
Kategori Sinetron 
 
 Corporate Image Award 2015 “The Best in 






Penghargaan Institut Pertanian Bogor 2014 
“Program Reportase Pagi - Segmen 
RAGAM BUAH 






 PR Of The Year 2014 “Versi Majalah MIX-
Marketing Communications” 
Kategori Marketing PR 
- TRANSMANIA 
 Festival Film Bandung 
 
Kategori Sinetron Serial 
Terpuji: "Hanya Tuhan 
lah Yang Tahu" 




 World Class Quality Achievement 2013 - 5 





 CORPORATE IMAGE (imac) AWARD 




Television 'Excelence in 
Building and Managing 
Corporate Image' 
 SWA Marketing Award 
 
Global Customer 
Satisfaction Standars  
2013 CITRA PARIWARA AWARD 2013 TV STATION of The 
Year 






Single News Story 
Award 
Judul: Orang Utan 
Terbakar 




 ANUGERAH PELANGI 2013 
INDONESIAN ASSOCIATION OF 
CHILD-FRIENDLY COMPANIES 
Perusahaan Layak Anak 
Indonesia Peringkat 
PRATAMA 
 CORPORATE IMAGE (IMAC) AWARD 









PERUSAHAAN MEDIA PENDUKUNG 
ASI 2012 
 
Asosiasi Ibu Menyusui 
Indonesia (AIMI) dan 
Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) 
 KPID AWARD Kalimantan Selatan 2012 
Program Reportase TRANS TV 
Berita Bulletin dan 
Berita Features 




Prinsip dan Kriteria 
Perusahaan Layak Anak 
2012 
 CORPORATE IMAGE (IMAC) AWARD 
2012 
Survei oleh Frontier Consulting Group 
Kategori National 
Television ‘Excellence 





ANUGRAH PEWARTA WISATA 
INDONESIA 2011 
oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Republik Indonesia 
Ketiga Kategori Media 
Televisi : Jelajah 
episode Legenda Sang 
Raja “Komodo” 
 MARKETEERS AWARD : INDONESIA 
BRAND CHAMPION 2011 
Indonesia’s Most 
Favorite Netizen Brand 
2011 
 DOMPET DHUAFA AWARD 2011 
 
Kategori Media dengan 
Program Reality Show 
Inspiratif: John Pantau 
 CORPORATE IMAGE (IMAC) AWARD 
2011 
Survei oleh Frontier Consulting Group 
Kategori National 
Television ‘Excellence 






 Penghargaan Nasional HKI (Hak atas 
Kekayaan Intelektual) 2011 
sebagai media televisi 
yang memiliki program 





 KPI AWARD 2010 
 
Program Anak-Anak 
Terbaik: Kado Istimewa 
episode “Merah Putih di 
Tengah Kebun Teh” 
2010 CITRA PARIWARA 2010 
 
"Gold Awards" Kategori 
Movie Promo: 
Spiderman Wayang 
 2010 PROMAX ASIA 
 
Best Promo Not Using 
Programme Footage - 
Spider Puppet Show 
Bioskop TRANS TV " 
Spiderman" 
 MARKETEERS AWARD: INDONESIA'S 




 ANUGERAH PEDULI PENDIDIKAN 
Oleh Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia 
Perusahaan yang Peduli 
Pendidikan 
 PANASONIC GOBEL AWARDS 2010 Program Feature 
Terfavorit: Griya Unik 
Program Kuis & Game 




(Saatnya Kita Sahur) 
2009 PANASONIC AWARD 2009 
 






Program Kuis & Game 














Presenter Reality Show 
Terfavorit 
 FESTIVAL FILM BANDUNG 2009 
 
Sinetron Lepas Terpuji: 
Bioskop Indonesia 
“Baju Seragam Anak 
Pemulung” 
 SWA Sembada 
“Word of Mouth Marketing Award (Most 
First Recommended Brand 2009)” 
First Winner in 
Broadcast Television 
Category 
 KPID JAWA BARAT 
 
TRANS TV: Diversity 
of Content 
 LOMBA JURNALISTIK 2009 oleh Ikatan 
Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI) 




CITRA PARIWARA 2008 Best of 2008: TV 
Station for Inhouse 
Advertisement of The 
Year 2008 
Gold Award: Promo 
Badminton “Juice is 
Deuce” 
Silver Award: Promo 
Bioskop “Loket Sepi” 
Silver Award: Promo 
Badminton “Single or 
Double?” 
 XY Kids Program Anak Favorit: 
Akhirnya Datang Juga 
2007 KPAI (Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia) AWARD 2007 
Program Televisi Anak-
Anak Terbaik: Surat 
Sahabat 
 WATER AND SANITATION PROGRAM 
(WORLD BANK) 
Best Sanitation 
Reporting Award in 





Sanitation and Hygiene 
(EASAN) 2007 Media 
Competition: Cerita 
Anak 
 ANUGERAH PESONA WISATA 
INDONESIA 2007 
“Terbaik I” Kategori 
Media Televisi: Jelajah 








Terfavorit: Jelang Siang 
 CAKRAM Kategori Televisi 
Nasional Terbaik 2006 
 SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 Broadcast System 
Dept. Promo On Air 
Unit Marketing PR 
Dept. IT 
Unit Corporate Legal 
 ISAS BC Pengakuan Standard 
Operating Procedures 
(SOP) untuk “Integrated 
Broadcast System” 
pertama di dunia 
 PERTAMINA PRESS AWARD Feature TV: Reportase 
 MARKETING MIX 2nd Biggest Number of 
Audience: Extravaganza 
Roadshow 
2n Best in Coverage: 
Extravaganza Roadshow 

















 2006: Variety Show 
Extravaganza 













Terfavorit: Indy Barends 
“Ceriwis” 
 ANUGERAH KEBUDAYAAN 2005; 
KEMENTERIAN KEBUDAYAAN & 
PARIWISATA 




 THE ASIA PACIFIC BROADCASTING 
UNION (ABU) / CASBAA UNICEF 
Child Rights Award 2005 
Anugerah Kebudayaan 
untuk Acara Anak: 
Surat Sahabat episode 
“Daman Anak Dayak 
Ngaju” 
 SERTIFIKAT ISO 9001 : 2000 Revenue Cycle: 
Divisi Sales & 
Marketing 












ASIAN TELEVISION AWARD 2004 Kategori Best Reality 
Program: Dunia Lain 
“Lawang Sewu” 
Nominasi Best Music 
Program: Diva Dangdut 
Nirwana 
 FOR ALL NATION (FAN) CAMPUS Kategori Media 
Elektronik Peduli 
Narkoba 




 Nasional Terbaik 2002 
2002 CAKRAM Kategori Media 
Pendatang Potensial 
 
Tabel 1 : Penghargaan Trans TV  
(Sumber :http://www.Trans TV.co.id/index.php/about/achievement) 
 
2. Struktur Organisasi Trans TV  
a. Menejemen Trans TV  
Modal Dasar dan Investasi 
Trans TV  dibangun dengan investasi Rp 600 miliar. Dana 
tersebut berasal dari PARA GROUP (Rp 300 miliar) dan MANDIRI 
BANK kredit komersial ( Rp 300 miliar). 
b. Jajaran Direksi Trans TV  
Komisaris Utama    : Chairul Tanjung 
Komisaris     : Chairal Tanjung 
Ishadi S.K 
DEWAN DIREKSI 
Direktur Utama    : Atiek Nur Wahyuni 
Direktur FRM & Corporate Services : Warnedy 
Direktur Sales & Marketing   : Atiek Nur Wahyuni 
Kepala Divisi Corporate Services  : Latif Harnoko 
Kepala Divisi News    : Gatot Triyanto 
Kepala Divisi Finance   : Hannibal K. Pertama 
 




Kepala Divisi Sales & Marketing  : Arnie Yuliatiningsih 
Kepala Divisi Promotion   : Tedja Andarwan 
Kepala Divisi Marketing Public Relations : A. Hadiansyah Lubis 
Kepala Divisi Production   : Gina Mayangsari 
Emil Syarif 
Kepala Divisi Film, Drama & Sport  : Emilka 
3. Unit Usaha 
a. Ruang Lingkup Trans TV  























Tabel 2: Stasiun Teknis dan Transmisi Wilayah Cakupan Trans TV  
(Sumber : http://www.Trans TV.co.id/index.php/about/coverage) 
 
 
b. TargetAudience Trans TV  
Target Penonton 
Program Trans TV  mempromosikan hiburan umum bagi 
penonton melalui drama, non-drama, dan siaran berita. 
 Tahun I : program asing 60%, program lokal 40% 
 Tahun II : program asing 45%, program lokal 55% 
 Tahun III : program asing 30%, program lokal 70% 
 Tahun IV : lebih dari 75% adalah program lokal 
 Dari tahun VI (tahun 2007) sampai sekarang 80% programnya 




Sasaran Bisnis Trans TV  
Berdasarkan (Status Ekonomi Sosial) SES, Trans TV  
menargetkan penonton kelas atas atau paling dikenal dalam istilah 
pemasaran sebagai Group ABC. Grup A terdiri dari target pemirsa 
dengan pengeluaran rumah tangga sebesar Rp 3.000.001,- per bulan, 
kelompok B terdiri dari target pemirsa dengan pengeluaran Rp 
1.500.001,- sampai Rp 2.000.000, - per bulan, sedangkan kelompok C 
menghabiskan Rp 700,000,- sampai Rp 1.500.001,- per bulan. 
c. Sumber Daya Manusia TRANS TV  
Teknologi paling canggih tidak akan berarti tanpa modal 
manusia yang cukup dan berkualitas. Oleh karena itu, Trans TV  secara 
berkala melakukan roadshow ke kampus-kampus terkenal di berbagai 
kota di Indonesia untuk merekrut orang-orang berbakat. 
Sejak awal, manajemen Trans TV  telah merencanakan untuk 
merekrut sebagian besar karyawan dari lulusan baru suatu perguruan 
tinggi. Hal ini karena manajemen berkeyakinan bahwa tenaga kerja muda 
akan memudahkan perusahaan dalam membangun budaya kerja baru 
yang bersifat dinamis dan penuh dengan sumber motivasi kreativitas. 
Setelah melewati tahap seleksi pertama, calon akan bergabung 
Program Pengembangan Siaran Trans TV  atau yang biasa dikenal 
sebagai BDP (Broadcast Development Program), yaitu pelatihan teori 




depan. Kurikulum pelatihan ini dirancang oleh staf Trans TV, 
menekankan masalah kerja tim dan pemahaman yang komprehensif antar 
unit. Pelatihan siaran tersebut adalah yang pertama yang pernah 
dilakukan dalam sejarah penyiaran Indonesia. 
Trans TV  juga merekrut pekerja berpengalaman dari stasiun 
televisi swasta yang ada dengan jumlah lebih rendah dari pekerja yang 
baru menyelesaikan masa studi. Hal ini untuk memenuhi visi Trans TV  
untuk menjadi televisi terbaik dengan menyiarkan program unggulan dan 
meningkatkan kesejahteraan sosial dan kecerdasan masyarakat. 
d. Sarana dan Prasarana Trans TV  
Gedung Trans TV  
Gedung Trans TV adalah gedung dengan konstruksi arsitektur 
neo-klasik yang terletak di atas lahan seluas ± 2 hektar di Jalan Kapten 
Pierre Tendean Kavling 12-14A, Jakarta 12790. Gedung ini adalah 
bangunan pertama di Indonesia yang dirancang khusus untuk stasiun 
televisi. Gedung sembilan lantai ini memiliki kabel implan, termasuk 
kabel serat optik, untuk mendukung sistem siaran digital Trans TV  
sepanjang 1300 meter. 
Lantai Pertama ditempati tiga studio untuk memproduksi drama 
dan non-drama program in-house. Studio – studio ini terdiri dari Studio 1 
dengan lebar 900 m2 dan memiliki 365 kursi permanen, Studio 2 dengan 




Lantai Kedua merupakan Master Control Room (MCR) sebagai 
jantung dari operasi siaran Trans TV  yang telah dibangun dengan 
teknologi digital penuh. Melalui teknologi ini, MCR berhasil berfungsi 
tanpa tape. Selain MCR, lantai ini meliputi ruang kontrol untuk Studio 1 
dan Studio 2, ruang editing, perpustakaan cassette-tape, ruang logistik, 
dan lemari. 
Lantai Ketiga adalah kantor utama dari CNN Indonesia yang 
baru saja masuk dan bergabung bersama TRANSMEDIA. Di lantai ini 
didesain khusus untuk studio mini dan virtualstudioset yang khusus 
digunakan untuk produksi berita CNN Indonesia. 
Lantai Keempat atau 3A mengakomodasi perpustakaan bagi 
karyawan, ruang untuk tujuan umum khususnya pertemuan dan seminar, 
dan ruang preview yang tidak hanya berfungsi sebagai teater mini tetapi 
juga sebagai ruang pertemuan pra-fungsi. Selain itu, lantai ini juga 
mengakomodasi Human Capital ManagementDepartement dan General 
Services Department. 
Lantai Kelima dan Keenam digunakan oleh divisi Keuangan 
Trans TV , divisi Berita Trans7, dan divisi Produksi Trans7, Lantai 7 dan 
8 untuk Divisi Produksi Trans TV . 
Lantai Teratas Trans TV , lantai sembilan, memiliki desain yang 
unik dan melengkung didominasi oleh kaca untuk memberikan panorama 




Komisaris, Keuangan dan Human Capital, Internal Audit, Sekretaris, dan 
Sekretaris Perusahaan . 
Sales & Marketing Department, On Promotion Air, Marketing 
Public Relations, Lalu Lintas, dan divisi Programming Trans TV  dan 
Trans7 ditempatkan di lantai 20 Menara Bank Mega sebagai bagian dari 
PARA GROUP unit bisnis milik Chairuil Tanjung. 
Teknologi 
Sejak didirikan, Trans TV  telah dirancang untuk beroperasi 
dengan teknologi digital penuh, dari tahap pra produksi untuk mengirim 
tahap produksi dan saat mengudara. Tetapi karena sistem penyiaran 
Indonesia masih dalam mode analog, digital output diubah menjadi 
analog. Teknologi HD (HighDefinition) akan segera hadir karena 
bergabungnya TRANSVISION kedalam lingkungan TRANSMEDIA. 
TRANSVISION yang berhubungan dengan TV kabel dimana Trans TV, 
Trans7 dan CNN Indonesia harus mulai membenahi kualitas gambar dan 
peralatan yang digunakan untuk mendukung kualitas teknologi HD. 
Ketentuan yang disampaikan pimpinan produksi dan divisi menegaskan 
bahwa bahan gambar dan materi editing harus menyesuaikan, dan 
pelaksaan pembuatan materi video akan menjadi tanggung jawab 
Production Assistant kemudian diteruskan kepada editor. 
Selain output yang lebih baik, teknologi digital HD 




menjadi tidak signifikan karena semua materi produksi mengalir dari satu 
server komputer ke komputer lain melalui jaringan kabel optik yang 
melekat pada seluruh bangunan. Semua studio yang terintegrasi, 
sehingga memungkinkan untuk melakukan siaran secara simultan atau 
terus menerus. 
Data Pendukung Trans TV  
Satelit : Telkom. 
TV Cable : Jakarta Cabelvision Channel 54 Surabaya Cabelnision. 
PT Satelit : Indovision. 
Pearalatan  : Panasonic, Leitech, NEC, Thomson, dll. 
Program Distributor 
Asing : Sony Pictures, Warner Brothers, Universal, FOX, 
    Dreamworks, dll. 
Lokal : Multivision, Starvision, MD Entertainment, GMM Films, 
   Teguh Bakti Multivisitama, ANP Films, dll. 
B. Tinjauan Khusus Divisi Produksi 2 
1. Sekilas Tentang Divisi Produksi 2 Trans TV  
Divisi Produksi Trans TV  terletak di lantai delapan gedung Trans TV  
Jl. Kapten Piere Tendean Kav. 12-14 A Jakarta Selatan, 12790. Seluruh urusan 
produksi berada di lantai ini. Divisi Produksi dibagi atas tiga departemen, yaitu 
departemen produksi, departemen produksi 1, departemen produksi 2. Masing- 




Kepala Departemen  yang bertanggung jawab kepada Kepala Divisi Produksi. 
Pembagian departemen ini didasarkan pada program produksi yang 
ada di divisi produksi Trans TV,  yakni program yang bersifat Talk Show, 
Religius, Movie, Drama Series dan program yang bersifat Entertainment.  
Jaringan komputer yang berada di setiap kubikal biasa digunakan 
untuk riset para creative maupun PA (Production Assistant), mengecek Script 
yang dikirim penulis melalui e-mail, menerima kiriman laporan dari AC 
Nielsen untuk melihat TVR (TV Rating) ataupun TVS (TV Sharing) program, 
digunakan untuk membuat Promo Script, Running Text dan pencarian data dan 
informasi lain yang dibutuhkan. 
2. Sarana dan Prasarana Divisi Produksi 2 
Masing – masing program dalam divisi Produksi 2 memiliki ruang 
kerja yang berbentuk kubikal. Setiap kubikal program memiliki fasilitas sarana 
dan prasarana masing – masing, antara lain terdapat beberapa unit komputer 
yang terhubung dengan internet selama 24 jam, satu printer, satu mesin 
fotokopi dan satu mesin faximile yang digunakan untuk divisi produksi 1 dan 
produksi 2, kertas HVS A4, pesawat telepon, alat tulis dan White Board sesuai 
dengan jumlah permintaan dari setiap program dan televisi yang selalu 






3. Menejemen Divisi Produksi  Trans TV  
 Produksi  




   
Kepala Divisi Kepala Divisi 
Emil Syarif Gina Mayangsari (PIC) 
    
  Kepala Departemen  
  
Rani Ayu (PIC) 
Mira Miranti (PIC) 
    
Eksekutif Produser Eksekutif Produser 
Zudarlis Elfira Iwan Kurniawan 
Dominicus Mayo 
Jun Tobing 
Yessy Y. Agus  
Christine Sihombing 
    
Produser Produser 
Rilazi Andre 





Melanie Yoana S 
Tommi Hadi S 
    





Tabel 3 : Board Of Management Divisi Produksi 1& 2 
(Sumber : HRD  Trans TV ) 
 
 
 Producer / 
 Associate Producer 
 
   








Tabel4 : Daftar Creative dan Production Assistant“Pondok Pak Cus” 
(Sumber : HRD  Trans TV, 2015) 
  
Dudie 
Fritz Adhi B. 
Christianus Hutanijaya 
Christin Maria N 
Indri Yuliani 
Arrahman K Kanam 
Handi Wibowo 
Kenricko Muchlis 







 6 PA 
4 Production 
Assistant 




4. Deskripsi ProgramSituasi Komedi“Pondok Pak Cus” 
“Pondok Pak Cus” adalah sebuah program drama situasi komedi yang 
memberikan hiburan kepada pemirsanya. Setiap episode “Pondok Pak Cus” 
menyajikan tayangan yang sifatnya komedi yang melibatkan artis Mathias 
Muchus sebagai Pak Cus, Selena Alexandra sebagai Citra, Ariel Tatum sebagai 
Cecil, dan Stevani Zamora sebagai Caca yang menjadi pemeran utama dalam 
program drama situasi komedi “Pondok Pak Cus”. Situasi Komedi “Pondok 
Pak Cus” dikemas secara apik dan menarik baik dalam alur cerita maupun set 
tempat. 
Program drama situasi komedi “Pondok Pak Cus” mengisahkan 
tentang keluarga Pak Cus yang terdiri dari satu ayah dan tiga anak 
perempuannya. Mereka tinggal bersama tanpa hadirnya seorang ibu. Ketiga 
anaknya mempunyai karakter yang berbeda-beda misalkan Citra mempunyai 
karakter tomboy, Cecil mempunyai karakter feminim dan centil, dan Caca 
mempunyai karakter culun. Hal ini menjadi tantangan bagi Pak Cus dalam 
membesarkan ketiga orang putrinya.  
Meskipun mengedepankan hiburan, situasi komedi “Pondok Pak Cus” 
menghindari menggunakan gaya hiburan yang bersifat slapstick atatu bisa 
dikatakan gaya komedi yang lebih mengedepankan dari lingkup sisi derita, 
celaka dan dianiaya. Hal tersebut sangat di hindari dalam situasi komedi 
“Pondok Pak Cus” dikarenakan akan memberikan efek yang negatif kepada 




C. Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Profesi 
1. Rencana Kegiatan  
Kegiatan yang dilakukan selama menjalankan Kuliah Kerja Profesi 
mengikuti jadwal kerja yang telah dimiliki oleh program kerja yang 
bersangkutan. Secara umum, program drama situasi komedi “Pondok Pak Cus” 
memiliki jadwal khusus yang telah tersusun untuk setiap kegiatan pra produksi, 
produksi, dan paska produksi. Namun jadwal yang ada tidak dikelompokkan 
berdasarkan hari, melainkan berdasarkan urutan proses poduksi. 
Contoh jadwal tim “Pondok Pak Cus” adalah pada hari Jumat ide 
sebuah kontent dan kelengkapan kebutuhan teknis dari pra produksi sampai 
dengan paska produksi telah mencapai kesepakatan dalam brainstorming dan 
tehnical meeting, maka pada hari Senin sampai hari Kamis akan dilaksanakan 
produksi. Editing akan dilaksanakan pada setiap hari, begitu seterusnya.  
Teknis dalam satu rangkaian proses pra produksi hingga paska 
produksi dipegang oleh dua tim kerja yaitu tim kreatif dan tim PA (Production 
Assistance). “Pondok Pak Cus” memiliki 2 tim dan setiap tim bertanggung 
jawab terhadap materi tayang setiap minggunya, misalnya tim 1 bertanggung 
jawab membuat tayangan untuk Minggu ini dan tim 2 untuk minggu 
berikutnya. Satu tim terdiri dari Produser / Associate Producer, Kreatif, dan 





2. Realisasi Kegiatan 
Proses awal yang dilakukan penulis dalam melaksanakan Kuliah Kerja 
Profesi adalah mendaftarkan diri sebagai calon peserta magang melalui website 
resmi Trans TV. Penulis kemudian datang langsung ke gedung Trans TV untuk 
bertemu dengan HRD pada hari Jumat, 20 November 2015. Setelah diberikan 
arahan dan syarat pelaksanaan magang oleh HRD, penulis menyetujui untuk 
mulai melaksanakan Kuliah Kerja Profesi dalam program “Pondok Pak Cus” 
selama dua bulan, yaitu mulai tanggal 20 November 2015 – 20 Januari 2016. 
Penulis kemudian diberi kartu identitas peserta KP dan disarankan 
menemui Produser “Pondok Pak Cus” untuk mendapatkan arahan lebih lanjut. 
Penulis bertemu dengan Produser pada hari pertama pelaksaan KP untuk 
menerima arahan tentang “Pondok Pak Cus” dan pekerjaan apa saja yang harus 
diselesaikan selama bertugas sebagai PA (Production Assistant). Kegiatan KP 
dilaksanakan dalam waktu lima hari kerja sampai tujuh hari kerja selama tujuh 
hari seminggu sesuai kebutuhan kerja dengan jam kerja yang tidak terikat 
waktu. Jam kerja yang tidak mengikat memiliki arti bahwa penulis tidak 
bekerja seperti pekerja kantor pada umumnya yaitu selama 8 jam sehari, tetapi 
bekerja sesuai dengan apa yang harus diselesaikan pada hari itu dan target. 
Pada hari biasa, saat pekerjaan yang harus diselesaikan tidak terlalu 
banyak, jam kerja penulis adalah pukul 10.00 WIB – 00.00 WIB. Tetapi, saat 
mempersiapkan produksi ataupun saat ada tugas yang belum terselesaikan, 
penulis dapat bekerja dari pagi hari hingga dini hari. Beberapa kali penulis 




pekerjaan atau tugas dari kantor yang harus dikerjakan. 
Kurangnya pengetahuan sekaligus pengalaman bekerja sebagai PA 
(Production Assistant) dalam dunia kerja membuat penulis mengalami 
beberapa kesulitan selama pelaksanaan KKP. Penulis diharuskan mampu 
bersikap tenang dalam menghadapi kendala yang terjadi selama bekerja dan 
mampu mencari solusi yang terbaik dalam waktu secepatnya. Selama 
melaksanakan kegiatan KKP ini penulis berusaha bertanggung jawab, disiplin, 
tekun, dan teliti setiap kali melaksanakan tugas. 
 
a. Pra Produksi 
PA (Production Assistant) memiliki peran yang sangat penting 
dalam program “Pondok Pak Cus”. Sebuah produksi hanya bisa berhasil jika 
setiap segala kebutuhan baik dari segi konten, teknis peralatan maupun man 
powerdirencanakan dengan matang. Menjadi tugas tim PA (Production 
Assistant) untuk merealisasikan segala kebutuhan baik dari peralatan maupun 
man power, dan bertanggung jawab sampai waktu tayang materi. 
Tahap pra produksi yang dilaksanakan selama menjadi Kreatif 
program situasi komedi “Pondok Pak Cus”, yaitu : 
 Brainstorming 
Kegiatan yang diikuti oleh tim Kreatif, PA (Production 




bertujuan untuk membedah beberapa naskah yang akan diproduksi baik 
dari segi teknis maupun konten. Dari hal ini, tim PA (Production 
Assistant) juga akan mendapatkan gambaran keperluan dari segi teknis 
yang diperlukan saat produksi. 
 Membuat crew request 
Setelah mengetahui hasil dari brainstorm naskah, tim PA 
(Production Assistant) membuat crew request baik dari crew outsources 
maupun crew in house berdasarkan kebutuhan yang diperlukan pada saat 
produksi. Pembuatan crew request ini bertujuan untuk menentukan siapa 
posisi yang akan melakukan produksi pada bidangnya masing-masing. 
Lamanya proses tersebut berkaitan dengan banyaknya kru yang tercantum 
dalam jadwal setiap hari dalam produksinya. 
 Membuat equipment request 
Equipment request adalah request segala kelengkapan peralatan 
shoting yang nantinya akan digunakan untuk produksi. Equipment request bisa 
nya dibagi menjadi dua bagian, Equipment request untuk peralatan dari vendor 
atau rental maupun peralatan dari Trans TV sendiri. Sebelum melakukan 
equipment request seorang PA (Production Assistant) akan mengecek terlebih 
dahulu ketersediaan alat yang dimiliki baik dari vendor atau rental maupun 
peralatan dari Trans TV sendiri.  
 Membuat perjanjian kerjasama untuk kru outsources 
Semua crew yang di request untuk produksi program drama situasi 




TV,sebagian berasal dari outsources atau pihak luar. Karena sebagian kru juga 
berasal dari luar maka akan dibutuhkan surat perjanjian kerjasama yang berisi 
tentang kesanggupan, waktu, fee dan masih banyak lagi lainnya. Dalam hal ini 
PA (Production Assistant) bertanggung jawab akan perjanjian kerjasama 
berdasarkan crew request yang diajukan kepada pihak outsources. 
 Membuat formulir absen untuk kru outsources 
PA (Production Assistant) juga bertanggung jawab untuk membuat 
formulir absen yang berguna untuk mengecek kehadirin kru outsources tiap-
tiap departement pada saat produksi. Hal ini juga berguna sebagai laporan yang 
akan diserahkan kepada bagian inventory. 
 Membuat request editing dan grafis editing 
Sebelum proses produksi berjalan, PA (Production Assistant) juga 
bertanggung jawab untuk membuat request untuk editing dan grafis editing. 
Hal ini dibuat bertujuan untuk mendapatkan editor setelah proses produksi 
dilakukan. Request ini ditujukan kepada pihak editor departement untuk dibagi 





Gambar 5 : Suasana tim “Pondok Pak Cus” saat brainstorming 
(Sumber : Dok. Titisan PM, 2015) 
 
b. Produksi 
Selama proses produksi, penulis bertugas sebagai sebagai Asisten 
Sutradara 3 yang bertanggung jawab penuh pada kontiniti dan pencatat 
adegan. Selain itu, penulis juga bertanggung jawab atas semua keperluan dan 
perlengkapan teknis pada saat produksi berlangsung, misalnya: bertanggung 
jawab penuh atas data yang ada pada saat pergantian memory card untuk 
diserahkan kepada loader untuk diload datanya, pergantian baterai kamera, 
peralatan komunikasi kru, genset, air conditioner, dan lain sebagainya. 
Penulis memulai persiapan untuk proses produksi mulai dari pukul 
05.00 wib untuk memulai crew call baik dari pihak outsources maupun dari 
pihak dalam TRANS TV. Selama proses produksi biasanya on cam dimulai 




shoting harus sudah siap sebelum pada jam 10.00 wib. 
Tugas penulis sebagai Asisten Sutradara 3 pada saat produksi 
berlangsung antara lain: menjaga kontiniti ditiap-tiap adegan, menjadi 
clapper, mencatat adegan untuk memilih adegan yang bagus atau tidak di tiap 
take-nya, mencatat audio record untuk dipilih antara bagus dan tidaknya 
audio recording ditiap take-nya. Sebelum produksi dimulai, seorang PA 
(Production Assistant) harus memastikan segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan peralatan teknis bekerja dengan baik. Karena hal ini 
akan sangat menentukan kelancaran pada saat produksi berlangsung. Selain 
itu, waktu lamanya proses produksi juga tergantung pada keahlian artis untuk 
berakting. Pada program daram situasi komedi “Pondok Pak Cus” 
menggunakan artis yang profesional.  
 
Gambar 6 : Suasana saat shoting sitkom “Pondok Pak Cus” 





Gambar 7 : Penulis bertugas menjadi clapper 




Gambar 8 : Saat menerima arahan dari Sutradara Sukarya (kedua dari kanan) dan Astrada 1 Yogi 
Rahadian (kiri). 




c. Paska Produksi 
Tugas PA (Production Assistant) dalam proses paska produksi 
adalah mendampingi editor selama proses penyuntingan gambar. 
Pendampingan ini berfungsi agar materi tayangan tetap terjaga kontennya. 
Selain itu, PA berhak ikut menentukan gambar atau audio mana saja yang 
akan dimasukkan ke dalam materi tayangan. PA berperan penting dalam 
proses ini karena PA juga mengetahui bagaimana work flow yang terjadi di 
lapangan selama proses produksi. Setelah materi tayang siap, dilakukan 
preview ke Produser dan Eksekutif Produser sebelum materi tersebut 
ditayangkan. 
 
Gambar 9 : Penulis membantu mengecek materi editing yang telah direvisi 










Kuliah Kerja Profesi telah diselesaikan sesuai dengan persyaratan yang 
diberikan yaitu selama minimal 180 jam. Selama pelaksanaan, dapat diketahui 
proses produksi program acara televisi secara profesional dan memperoleh 
pengalaman bekerja sebagai Production Assistant. Pengetahuan dan pengalaman 
bekerja dalam tekanan dan batas waktu yang singkat juga telah diperoleh. 
Beberapa kemampuan harus dikuasai agar mampu bekerja dengan baik, 
diantaranya adalah : mampu bekerja dalam tim, mampu menghasilkan ide, mampu 
bekerja di bawah tekanan, mampu bertindak cepat dan tepat dalam semua kondisi, 
dan bertanggung jawab. Selama menjadi Production Assistant, sumbangan yang 
diberikan adalah beberapa ide dan solusi untuk program “Pondok Pak Cus”.  
 
B. Saran 
Beberapa saran untuk Trans TV, Program Studi Televisi dan Film ISI 
Surakarta, dan peserta KKP agar pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi yang 
berikutnya dapat terlaksana dengan lebih baik. Saran – saran tersebut adalah : 
1. Untuk Trans TV 
a. Setiap kru diharapkan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap 
pembagian kerja masing – masing agar memiliki batasan tanggung 




b. Setiap kru diharapkan membangun komunikasi yang baik antar kru 
agar tidak terjadi kesalahan dalam penerimaan informasi. 
c. Untuk membuat konten yang bermutu dan berdiri sendiri karyawan 
diharapkan lebih berkreasi berdasarkan pekerjaan yang sedang 
dijalankan. 
2. Program Studi Televisi dan Film 
a. Akan lebih baik jika informasi teknis pelaksanaan KKP diberikan dan 
dipersiapkan lebih jelas dan matang. 
b. Diharapkan membentuk jaringan kerja sama dengan stasiun televisi di 
Indonesia agar mempermudah peserta KKP. 
c. Pembekalan pelaksanaan KKP akan lebih baik jika diperjelas dan 
dilengkapi dengan pembekalan penyusunan laporan KKP. 
d. Diharapkan adanya evaluasi terhadap kurikulum mata kuliah agar ada 
peningkatan hasil pelaksanaan KKP. 
3. Peserta Kuliah Kerja Profesi 
a. Diharapkan mencari informasi dan melakukan observasi sebelum 
pelaksanaan KKP. 
b. Menjaga nama baik almamater selama pelaksanaan. 
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1. Surat Pernyataan Pelaksanaan Kuliah Kerja Profesi 
2. Berita Acara Kegiatan Harian Kuliah Kerja Profesi 
3. Surat Pernyataan Lulus Kuliah Kerja Profesi dari Trans TV 
4. Penilaian Kuliah Kerja Profesi Trans TV 
5. Naskah sitkom “Pondok Pak Cus” 
6. Surat Kontrak Kerjasama sebagai talent 
7. Contoh master breakdown sitkom “Pondok Pak Cus” 
8. Surat kontrak man power outsources 
9. Kelengkapan formulir pegangan PA (Production Assistant) 





















































































































































































Foto Kegiatan Kuliah Kerja Profesi 
 
    
    
    




    
    
    
 
